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ABSTRAK

Bangun-bangun (Plectranthus amboinicus (Lour.) Spreng) adalah tanaman berasal dari famili
Lamiaceae dan memiliki kandungan antioksidan yang diformulasi dalam sediaan serum yang mengandung tabir
surya untuk menangkal paparan sinar matahari. Tujuan penelitian ini adalah menentukan aktivitas antioksidan
dan nilai SPF. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental pada uji aktivitas antioksidan dan nilai SPF.
Pengolahan simplisia menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol p.a yang diformulasi dalam bentuk
serum wajah dengan konsentrasi oxybenzone : octyl methoxycinnamate : ekstrak yaitu F0 (0:0:0), F1 (2:3:5), F2
(1:1,5:7,5), F3 (0:0:10), dan F4 (4:6:0). Pemeriksaan mutu fisik sediaan meliputi homogenitas, pH, viskositas,
stabilitas, iritasi, kesukaan, uji aktivitas antioksidan, dan pengukuran nilai SPF.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa ekstrak daun bangun-bangun dapat diformulasikan dalam sediaan serum
yang homogen, rentang pH sesaat dibuat 5,84-6,29 dan setelah cycling test 5,55-6,26, rentang viskositas 1230-
1620 mPa.s, sediaan serum yang stabil, tidak mengiritasi kulit, dan F3 (10%) yaitu sediaan paling disukai.
Aktivitas antioksidan ekstrak dengan nilai IC₅₀ 58,06 ppm termasuk kategori “kuat”, pada F0 (532,26 ppm), dan
pada sediaan serum terbaik pada F3 (63,88 ppm). Hasil pengukuran nilai SPF sediaan serum F0 (0,68), pada
sediaan serum terbaik pada F1 (29,2). Formulasi serum ekstrak daun bangun-bangun mempunyai aktivitas
antioksidan kategori kuat dan nilai SPF >8 (lebih dari kategori proteksi ekstra).
Kata Kunci: Plectranthus amboinicus (Lour.) Spreng, serum, antioksidan, SPF, IC₅₀, daun bangun-bangun

Latar Belakang

Indonesia kaya dengan sumber bahan obat alternatif alami dari berbagai jenis

tanaman herbal terutama di daerah tropis seperti sumatera utara. Sumatera utara terdapat

banyak tumbuhan daun bangun-bangun (Plectranthus amboinicus (Lour.) Spreng) yang

tumbuh liar dan memberikan manfaat yang banyak bagi masyarakat yang merupakan

tanaman aromatik dikarenakan memiliki aroma yang khas (Kaban & Yusmarlisa, 2018).
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Daun bangun-bangun juga dikenal dengan daun jinten atau daun torbangun dan memiliki

sinonim dengan Coleus amboinicus, Coleus aromaticus, dan Coleus carnosa (El-Hawary et

al., 2012). Tumbuhan daun bangun-bangun merupakan tanaman yang berasal dari famili

Lamiaceae serta tanaman ini mempunyai tinggi 100-120 cm, tidak mempunyai umbi, daun

berbentuk bulat telur melebar dan tebal (Silalahi, 2018).

Tanaman daun bangun-bangun merupakan tanaman dengan pontensialnya yang

dimanfaatkan karena memiliki kandungan obat sehingga terdapat pada sistem pengobatan

tradisional dan Ayurveda (catatan pengobatan di india) (Nurafifah et al., 2018). Menurut

(Betriani Kusmita dkk., 2018; Kaban & Yusmarlisa, 2018), daun bangun-bangun memiliki

kandungan gizi yang dimanfaatkan oleh ibu-ibu yang baru melahirkan yang terbukti dapat

meningkatkan air susu ibu (ASI) dengan dikembangkan sebagai pangan fungsional untuk ibu

menyusui, dan tanaman daun bangun-bangun juga dapat dimanfaat sebagai antioksidan

karena memiliki senyawa flavonoid, fenolik, dan alkaloid selain itu juga dapat dimanfaatkan

sebagai antibakteri, antiinflamasi, dan zat pewarna (Sulaiman et al., 2018). Menurut

penelitian yang dilakukan oleh (Anggriani et al., 2020) bahwa tanaman daun bangun-bangun

juga dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri

penyebab infeksi.

Antioksidan merupakan senyawa kimia yang menyumbangkan elektron satu

atau lebih kepada radikal bebas, sehingga radikal bebas dapat diredam dan

antioksidan akan berperan untuk melindungi sel dari kerusakan yang

disebabkan oleh radikal bebas. Radikal bebas merupakan suatu atom atau

molekul yang mengandung satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan
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di orbital terluarnya (Binuni dkk., 2020). Radikal bebas ini dapat

menyebabkan penyakit yang serius seperti kanker kulit dan penuaan dini

sehingga antioksidan dapat berperan penting dalam mencegah efek yang

merusak dari radikal bebas dengan menetralkannya (Dehimat et al., 2021).

Sinar radiasi ultraviolet yang jarang diketahui masyarakat ternyata dapat

menyebabkan perubahan pada kulit yang disebabkan oleh sinar matahari seperti kulit menjadi

merah, perubahan warna kulit, bahkan dapat menyebabkan penyakit yang berbahaya seperti

kanker pada kulit. Sinar radiasi ultraviolet dibagi menjadi tiga yaitu UV-A (ultraviolet A

dengan Panjang gelombang 315-400 nm), UV-B (ultraviolet B dengan Panjang gelombang

280-315 nm), dan UV-C (ultraviolet C dengan Panjang gelombang 100-280 nm) (Sharma et

al., 2020). Radiasi dari ultraviolet (UV) dapat merusak DNA sel kulit pada manusia sehingga

dapat mengakibatkan terkenanya kanker maka untuk mengurangi kemungkinan terkena

kanker pada kulit dapat dengan menggunakan kosmetik yang mengandung tabir surya yang

tinggi untuk dapat menangkal radikal bebas (Darmawan et al., 2022).

Kosmetik merupakan bahan atau sediaan yang digunakan pada bagian luar tubuh

manusia yang bermanfaat untuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan atau

memelihara tubuh pada kondisi baik. Salah satu bentuk dari sediaan kosmetik yang

berkembang dan populer saat ini adalah serum (Farhamzah & Indrayati, 2019). Serum

merupakan sediaan kosmetik dengan zat aktif konsentrasi tinggi dan viskositas rendah. Serum

diformulasikan dengan viskositas yang rendah dan kurang jernih (semi-transparan), yang

mengandung kadar bahan aktif lebih tinggi dari sediaan topikal pada umumnya sehingga

lebih cepat diserap oleh kulit (Anggarini dkk., 2021).
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Metode

Pada penelitian ini menggunakan metode yang bersifat eksperimental dimana sampel

yang digunakan sebagai bahan penguji adalah daun bangun-bangun (Plectranthus amboinicus

(Lour.) Spreng). Pada penelitian ini meliputi: pengumpulan dan pengolahan sampel,

identifikasi tumbuhan yang dilaksanakan di Herbarium Medanense (MEDA) Universitas

Sumatera Utara, pengolahan simplisia daun bangun-bangun, skrining fitokimia pada serbuk

simplisia daun bangun-bangun, uji kadar air pada serbuk simplisia daun bangun-bangun,

pembuatan ekstrak daun bangun-bangun dengan pelarut etanol p.a, formulasi sediaan serum

wajah ekstrak etanol daun bangun-bangun yang meliputi: formulasi standar serum wajah,

formulasi modifikasi dasar serum wajah, pembuatan sediaan serum wajah, pemeriksaan mutu

fisik serum wajah yang meliputi: uji homogenitas sediaan, uji pH sediaan, uji viskositas

sediaan, uji stabilitas sediaan, uji iritasi terhadap kulit sukarelawan, uji aktivitas antioksidan

terhadap serum wajah yang meliputi: pembuatan larutan induk baku DPPH, pengukuran

panjang gelombang maksimum DPPH, pengukuran operating time DPPH, pengukuran

absorbansi DPPH dengan ekstrak etanol daun bangun-bangun, pengukuran absorbansi DPPH

dengan berbagai formulasi sediaan serum wajah, analisis nilai IC₅₀, dan pengukuran nilai SPF

pada sediaan serum wajah. Tempat pelaksanaan penelitian dilaksanakan di Laboratorium

Penelitian Fakultas Farmasi Universitas Tjut Nyak Dhien pada bulan Februari 2022 sampai

dengan bulan Mei 2022.

PEMBAHASAN

Hasil Identifikasi Tumbuhan

Identifikasi tumbuhan daun bangun-bangun (Plectranthus amboinicus (Lour.) Spreng)

dilaksanakan di Herbarium Medanense (MEDA) Universitas Sumatera Utara dimana daun

bangun-bangun berasal dari famili Lamiaceae dapat dilihat pada Lampiran 1 halaman 87.

Hasil Pembuatan Simplisia

Hasil pembuatan simplisia daun bangun-bangun
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Sejumlah 5 kg sampel daun bangun-bangun yang basah, kemudian dilakukan

pengeringan sehingga diperoleh hasil serbuk kering (simplisia) sebanyak 500 g. Kemudian

simplisia disimpan pada wadah yang tertutup rapat. Hasil pembuatan simplisia daun bangun-

bangun dapat dilihat pada Lampiran 5 halaman 92 dan pada Tabel 4.1.

Tabel 1 Hasil Pembuatan Simplisia Daun Bangun-bangun

Organoleptis Berat serbuk % Rendemen
Pemerian
Warna
Bau
Rasa

: Serbuk
: Hijau kehitaman
: Khas daun bangun-bangun
: Pahit

500 g 10 %

Hasil Pengujian Kadar Air

Pengujian kadar air merupakan parameter yang dapat menetapkan residu air setelah

proses pengeringan. Bila terlalu tinggi (>10%) dapat menyebabkan pertumbuhan mikroba

yang akan menurunkan stabilitas dari ekstrak oleh sebab itu penentuan kadar air dapat

terkait dengan kemurnian ekstrak (Utami dkk., 2017).

Hasil pengujian kadar air pada serbuk simplisia daun bangun-bangun pada 5 gram

diperoleh hasil kadar air sebesar 4,66% yang telah memenuhi persyaratan batas maksimum

kadar air yaitu <10%. Perhitungan kadar air dapat dilihat pada Lampiran 9 halaman 96.

Hasil Skrining Fitokimia Daun Bangun-bangun

Hasil skrining fitokimia simplisia daun bangun-bangun dapat dilihat pada Lampiran

10 halaman 98 dan pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Skrining Fitokimia Simplisia Daun Bangun-bangun

N
o

Seyawa
metabolit

Pereaksi Literatur Pengamatan Daun
Bangun-
bangun

Meyer Endapan putih Endapan putih
1 Alkaloid Dragendorff Endapan coklat Endapan coklat (+)

Bouchardart Endapan coklat Endapan coklat
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2 Tanin FeCl₃ 5% Hijau-biru
kehitaman

Hijau (+)

3 Saponin Air
panas+HCl
2 N

Buih/busa yang
stabil

Terdapat
busa/buih yang
stabil

(+)

4 Flavonoid
Serbuk
Zn+HCl(p)

Merah intensif Merah intensif
(+)

Serbuk
Mg+HCl(p)

Kuning jingga-
merah ungu

Kuning

5 Triterpenoid
/steroid

Liebermann
-buchard

Triterpenoid:
ungu/merah
Steroid:
hijau/biru

Hijau kebiruan (+)

6 Glikosida:
Gula

Fehling
A+B

Merah
bata/orange

Lapisan merah
bata

(+)

7 Glikosida
sianogenik

Na.pikrat Merah darah
pada kertas
saring

Tidak berwarna
merah darah
pada kertas
saring

(-)

8 Glikosida
antrakuinon

NaOH
Lapisan NaOH:
Merah
Lapisan
benzene: Tidak
berwarna

Lapisan NaOH:
Hijau
Lapisan
benzene: kuning

(-)

Keterangan:
(+) : Mengandung senyawa metabolit sekunder
(-) : Tidak mengandung senyawa metabolit sekunder

Berdasarkan data hasil skrining fitokimia pada Tabel 2 yang dilakukan pada simplisia

daun bangun-bangun mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, tanin, saponin,

flavonoid, steroid, dan glikosida gula. Pada uji alkaloid memberikan hasil positif dengan

terbentuknya endapan putih dengan penambahan pereaksi Mayer dan terbentuknya endapan

coklat dengan penambahan pereaksi Dragendroff dan Bouchardart. Pada uji tanin

memberikan hasil positif dengan terbentuknya warna hijau dengan penambahan FeCl₃ 5%.

Pada uji saponin memberikan hasil positif dengan terbentuknya buih/busa yang stabil dengan

penambahan pereaksi HCl. Pada uji flavonoid memberikan hasil positif dengan terbentuknya

warna merah intensif pada penambahan serbuk Zn dan HCl, sedangkan pada penambahan
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serbuk Mg dan HCl memberikan hasil positif dengan terbentuknya warna kuning. Pada uji

triterpenoid/steroid memberikan hasil positif dengan terbentuknya warna hijau kebiruan

dengan penambahan Liebermann-buchard yang menunjukkan positif steroid, pada uji

glikosida (gula) memberikan hasil positif dengan terbentuknya endapan merah bata dengan

pereaksi Fehling A + B.

Hasil Pembuatan Ekstrak

Hasil pembuatan ekstrak daun bangun-bangun

Sebanyak 400 gram serbuk simplisia daun bangun-bangun dilakukan ekstraksi dengan

maserasi dengan menggunakan etanol p.a sebagai pelarutnya sebanyak 4,25 L, sehingga

diperoleh maserat yang dipekatkan dan diuapkan dengan rotary evaporator sehingga

diperoleh ekstrak kental. Hasil pembuatan ekstrak daun bangun-bangun dapat dilihat pada

Tabel 3

Tabel 3 Hasil Pembuatan Ekstrak Daun Bangun-bangun

Organoleptis Berat ekstrak % Rendemen
Pemerian
Warna
Bau
Rasa

: Kental
: Hijau kehitaman
: Khas daun bangun-bangun
: Pahit

15,5 g 3,87 %

Hasil Pemeriksaan Mutu Fisik Sediaan

Hasil uji organoleptis

Data hasil pengujian organoleptis sediaan serum ekstrak daun bangun-bangun dapat

dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Data Hasil Formulasi Sediaan Serum Ekstrak Daun Bangun-bangun

Sediaan Bentuk Warna Bau
F0
F1
F2
F3

Kental
Kental
Kental
Kental

Putih
Hijau kehitaman
Hijau kehitaman
Hijau kehitaman

Khas xanthan gum
Khas daun bangun-bangun
Khas daun bangun-bangun
Khas daun bangun-bangun
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F4 Kental Kuning Khas OXY + OMC
Keterangan:

EDBB : Ekstrak Daun Bangun-Bangun
OMC : Octyl methoxycinnamate
F0 : Blanko
F1 : Blanko+oxybenzone 2%+OMC 3%+EDBB 5%
F2 : Blanko+oxybenzone 1%+OMC 1,5%+EDBB 7,5%
F3 : Blanko+EDBB 10%
F4 : Blanko+oxybenzone 4%+OMC 6%

Berdasarkan data pada Tabel 4.4 formulasi sediaan serum ekstrak etanol daun

bangun-bangun yang ada diatas menunjukkan bahwa variasi konsentrasi ekstrak etanol daun

bangun-bangun tidak memiliki perbedaan pada warna dan tekstur pada sediaan serum wajah

dengan bau khas yang dimiliki adalah khas daun bangun-bangun dan gambar sediaan serum

ekstrak daun bangun-bangun dapat dilihat pada Lampiran 13 halaman 102.

Hasil pengujian homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui aspek homogenitas pada sediaan

serum wajah yang telah dibuat. Tujuan dari sediaan homogen adalah untuk menghasilkan

sediaan dengan kualitas yang baik karena menunjukkan bahan obat terdispersi dalam bahan

dasar secara merata sehingga setiap bagian sediaan mengandung khasiat yang jumlahnya

sama dan jika bahan obat tidak terdispersi dengan baik dalam bahan dasar maka khasiat dari

serum tidak mencapai efek terapi yang diinginkan (Dominica & Handayani, 2019).

Data hasil pengujian homogenitas dari sediaan serum wajah ekstrak etanol daun

bangun-bangun dapat dilihat pada Lampiran 13 halaman 103 dan dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 5 Data Hasil Homogenitas Sediaan

No Sediaan Hasil
1
2
3
4
5

F0
F1
F2
F3
F4

Homogen
Homogen
Homogen
Homogen
Homogen
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Keterangan:
EDBB : Ekstrak Daun Bangun-Bangun
OMC : Octyl methoxycinnamate
F0 : Blanko
F1 : Blanko+oxybenzone 2%+OMC 3%+EDBB 5%
F2 : Blanko+oxybenzone 1%+OMC 1,5%+EDBB 7,5%
F3 : Blanko+EDBB 10%
F4 : Blanko+oxybenzone 4%+OMC 6%

Berdasarkan data pada Tabel 5 formulasi sediaan serum wajah ekstrak etanol daun

bangun-bangun yang ada diatas menunjukkan bahwa formulasi sediaan serum wajah

homogen dan memenuhi persyaratan pada pengujian homogenitas. Sediaan serum dikatakan

homogen bila sediaan menunjukkan susunan yang homogen dengan tidak adanya butiran

kasar pada saat pengujian sediaan (Ariyanti dkk., 2020).

Hasil pengujian pH sediaan

Pengujian pH pada sediaan dilakukan dengan menggunakan pH meter yang bertujuan

untuk melihat tingkat keasaman sediaan serum pada kulit untuk menghindari iritasi ketika

sediaan diaplikasikan (Sayuti, 2015). Data hasil pengujian pH sediaan serum ekstrak daun

bangun-bangun sesaat selesai dibuat dan setelah cycling test 6 siklus dapat dilihat pada

Lampiran 13 halaman 104 dan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 Data Pengujian pH Serum Sesaat Dibuat dan Setelah Cycling Test

No Sediaan
pH

Sesaat selesai dibuat Saat selesai cycling test selama 6
siklus (12 hari)

1
2
3
4
5

F0
F1
F2
F3
F4

6,29
5,92
5,92
5,84
6,29

6,20
5,68
5,66
5,55
6,26

Keterangan:
EDBB : Ekstrak Daun Bangun-Bangun
OMC : Octyl methoxycinnamate
F0 : Blanko
F1 : Blanko+oxybenzone 2%+OMC 3%+EDBB 5%
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F2 : Blanko+oxybenzone 1%+OMC 1,5%+EDBB 7,5%
F3 : Blanko+EDBB 10%
F4 : Blanko+oxybenzone 4%+OMC 6%

Berdasarkan data pada Tabel 6 formulasi sediaan serum yang ada diatas menunjukkan

rentang pH sesaat selesai dibuat yaitu 5,84-6,29 dan rentang pH saat selesai cycling test

selama 6 siklus (12 hari) yaitu 5,55-6,26 selama proses cycling test terjadi penurunan pH

dikarenakan adanya pengaruh suhu (Lumentuta dkk., 2020) yang berbeda namun pH yang

diperoleh masih berada pada rentang persyaratan pH wajah dan masih memenuhi persyaratan

standar pH pada wajah yaitu 4,5-6,5 maka sediaan yang dibuat aman dan tidak menyebabkan

iritasi pada kulit Ketika diaplikasikan (Lumentuta dkk., 2020).

Hasil pengukuran viskositas sediaan

Pengukuran viskositas sediaan serum wajah ekstrak etanol daun bangun-bangun

dilakukan bertujuan untuk mengetahui besarnya tingkat kekentalan dari sediaan. Pengukuran

viskositas sediaan serum wajah ekstrak daun bangun-bangun dilakukan dengan menggunakan

alat Brookfield Viscometer pada spindle nomor 4 dan kecepatan 60 rpm (Astuti dkk., 2017).

Data hasil pengukuran viskositas sediaan serum wajah ekstrak etanol daun bangun-

bangun dapat dilihat pada Lampiran 13 halaman 106 dan dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 7 Data Pengukuran Viskositas Sediaan Serum

No Sediaan Hasil Pengamatan
1
2
3
4
5

F0
F1
F2
F3
F4

1230 mPa.s
1370 mPa.s
1620 mPa.s
1250 mPa.s
1560 mPa.s

Keterangan:
EDBB : Ekstrak Daun Bangun-Bangun
OMC : Octyl methoxycinnamate
F0 : Blanko
F1 : Blanko+oxybenzone 2%+OMC 3%+EDBB 5%
F2 : Blanko+oxybenzone 1%+OMC 1,5%+EDBB 7,5%
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F3 : Blanko+EDBB 10%
F4 : Blanko+oxybenzone 4%+OMC 6%
mPa.s : Milipascal per sekon

Berdasarkan data pada Tabel 7 formulasi sediaan serum ekstrak etanol daun bangun-

bangun yang ada diatas menunjukkan bahwa semakin tingginya konsentrasi pada ekstrak

dengan oxybenzone yang semakin banyak maka viskositas dari sediaan semakin meningkat

namun hasil viskositas sediaan serum wajah yang diperoleh memenuhi persyaratan pada

literatur yaitu 1100-3400 (Astuti dkk., 2017).

Hasil pengujian stabilitas sediaan

Parameter pada pengujian stabilitas sediaan serum wajah meliputi perubahan bentuk,

warna, dan bau sebelum dilakukan cycling test dan sesudah dilakukannya cycling test selama

6 siklus.

Data hasil pengujian stabilitas sediaan serum ekstrak daun bangun-bangun sebelum

dan sesudah dilakukan cycling test dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8 Data Hasil Uji Stabilitas Serum Sebelum dan Sesudah Cycling Test

No Sediaan
Sebelum dilakukan cycling test Sesudah dilakukan cycling

test
Bentuk Warna Bau Bentuk Warna Bau

1
2
3
4
5

F0
F1
F2
F3
F4

-
-
-
-
-

-
-
-
-
-

-
-
-
-
-

-
-
-
-
-

-
-
-
-
-

-
-
-
-
-

Keterangan:
EDBB : Ekstrak Daun Bangun-Bangun
OMC : Octyl methoxycinnamate
F0 : Blanko
F1 : Blanko+oxybenzone 2%+OMC 3%+EDBB 5%
F2 : Blanko+oxybenzone 1%+OMC 1,5%+EDBB 7,5%
F3 : Blanko+EDBB 10%
F4 : Blanko+oxybenzone 4%+OMC 6%



MIRACLE JOURNAL

e-ISSN 2774 – 4663

Vol 4, No 2, Juli 2024

174

MIRACLE JOURNAL

Berdasarkan data pada Tabel 8 formulasi sediaan serum wajah ekstrak etanol daun

bangun-bangun yang ada diatas menunjukkan bahwa tidak terjadi perubahan bentuk, warna,

dan bau sebelum dan sesudah dilakukan cycling test.

Hasil pengujian iritasi sediaan

Pengujian iritasi sediaan serum ekstrak daun bangun-bangun dilakukan untuk

menghindari efek samping yang tidak diinginkan terjadi pada saat penggunaannya, dengan

cara mengoleskan sediaan kosmetik pada lengan bagian dalam atau belakang telinga selama

24 jam (Febriani et al., 2021).

Data hasil pengujian iritasi sediaan serum wajah ekstrak etanol daun bangun-bangun

terhadap sukarelawan dapat dilihat pada Lampiran 13 halaman 107 dan pada Tabel 9.

Tabel 9 Data Hasil Pengujian Iritasi Terhadap Kulit Sukarelawan

No Sediaan Sukarelawan
Pengamatan Iritasi pada Kulit

Kemerahan Gatal-gatal Kulit Kasar
1 1 - - -
2 F0 2 - - -
3 3 - - -
4 4 - - -
5 F1 5 - - -
6 6 - - -
7 7 - - -
8 F2 8 - - -
9 9 - - -
10 10 - - -
11 F3 11 - - -
12 12 - - -
13 13 - - -
14 F4 14 - - -
15 15 - - -
Keterangan:

EDBB : Ekstrak Daun Bangun-Bangun
OMC : Octyl methoxycinnamate
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F0 : Blanko
F1 : Blanko+oxybenzone 2%+OMC 3%+EDBB 5%
F2 : Blanko+oxybenzone 1%+OMC 1,5%+EDBB 7,5%
F3 : Blanko+EDBB 10%
F4 : Blanko+oxybenzone 4%+OMC 6%

Berdasarkan data pada Tabel 9 formulasi sediaan serum wajah ekstrak etanol daun bangun-
bangun yang ada diatas menunjukkan bahwa tidak terjadi iritasi pada kulit seperti kemerahan,
gatal-gatal, dan kulit menjadi kasar selama 24 jam penggunaan sediaan sehingga sediaan
serum ekstrak etanol daun bangun-bangun dapat dinyatakan tidak mengiritasi pada kulit.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap daun bangun-bangun (Plectranthus amboinicus

(Lour.) Spreng) dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Daun bangun-bangun yang telah diuji memiliki senyawa metabolit sekunder yaitu

alkaloid, tanin, saponin, flavonoid, steroid dan glikosida.

2. Daun bangun-bangun dalam bentuk ekstrak etanol dapat diformulasikan kedalam bentuk

sediaan serum yang memiliki aktivitas antioksidan merupakan sediaan yang homogen,

tidak mengiritasi kulit, rentang pH sesaat sediaan dibuat 5,84-6,29 dan setelah cycling test

5,55-6,26, dan sediaan F3 (10%) yaitu sediaan paling disukai.

3. Aktivitas antioksidan ekstrak daun bangun-bangun termasuk kategori “kuat” dengan nilai

IC₅₀ 58,06 ppm, pada F0 (Blanko) nilai IC₅₀ 532,26 ppm, pada serum F1, F2, dan F3

nilai IC₅₀ secara berturut yaitu 78,56 ppm, 73,30 ppm, dan 63,88 ppm. Semua formulasi

serum ekstrak daun bangun-bangun mempunyai nilai IC₅₀ kategori “kuat”.

4. Hasil pengukuran nilai SPF sediaan serum F0, F1, F2, F3, dan F4 secara berturut yaitu

0,68; 29,23; 20,37; 9,81; 24,92. Semua formulasi serum ekstrak daun bangun-bangun

mempunyai nilai SPF >8 (lebih dari kategori proteksi ekstra)
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Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat membuat formulasi ekstrak daun bangun-

bangun dalam bentuk sediaan kosmetik lainnya.
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